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LAMPIRAN 1  

Daftar Pertanyaan wawancara:  

1. Apakah seorang notaris harus bergabung di dalam Ikatan Notaris Indonesia (INI)?  

2. Apakah setiap notaris sudah mengetahui dan memahami isi dari Kode Etik Notaris 

yang sudah dibuat oleh Ikatan Notaris Indonesia mengenai Kewajiban, Larangan, dan 

Pengecualian kewajiban?  

3. Apakah anda pernah melihat ada nya pelanggaran Pasal 4 angka 3 tentang promosi 

dan publikasi diri di dalam ruang lingkup para notaris?  

4. Bagaimana pendapat anda mengenai larangan untuk melakukan publikasi dan 

promosi diri sebagai seorang notaris? Apakah pasal tersebut sudah seharusnya ada di 

dalam Kode Etik Notaris?  

5. Bagaimana pendapat anda mengenai Notaris yang melakukan promosi secara 

terselubung seperti membuat website tentang kantor notaris yang dimiliki nya seperti 

yang tercantum di dalam website ini? https://bennynotaris.site  

6. Bagaimana akibat hukum dari Notaris yang dikeluarkan dari anggota Ikatan Notaris 

Indonesia? Apakah notaris tersebut tetap bisa menjalankan jabatannya sebagai 

notaris?  
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LAMPIRAN 2  

Jawaban Narasumber: Wisni, Notaris Kota Bogor  

 Seorang notaris sebelum dapat menjabat jabatan nya sebagai notaris di daerah nya 

sudah seharusnya menjadi bagian dari Ikatan Notaris Indonesia (INI). Sebelum jadi 

anggota Ikatan Notaris Indonesia (INI) seorang notaris harus menjadi Anggota Luar 

Biasa Notaris atau biasa disingkat (ALB). Seorang calon notaris yang baru saja lulus 

pembelajaran Magister Kenotariatan wajib mengikuti ujian kode etik sehingga calon 

notaris mengerti dan memahami serta menjunjung tinggi jabatan notaris. Sehingga 

seorang notaris yang sudah diangkat menjadi notaris sudah paham apa yang menjadi 

larangan, kewajiban, serta pengecualian kewajiban yang harus dilakukan atau tidak 

dilakukan oleh seorang notaris. Menurut ibu Wisni sebagai Notaris, berlaku nya Pasal 

4 tentang larangan Notaris khususnya angka yang melarang bahwa seorang notaris 

tidak boleh melakukan publikasi atau promosi diri nya sebagai seorang notaris harus 

ditaati. Menurut pengakuan narasumber, di zaman yang modern ini masih banyak 

notaris yang mempromosikan dan mempublikasikan diri nya sebagai notaris khususnya 

di media sosial. Ibu Wisni sempat menyinggung notaris yang mempromosikan diri nya 

dengan cara menjadi pemegang saham di sebuah PT X dan PT tersebut 

mempromosikan bahwa salah satu pemegang saham PT X tersebut merupakans Notaris 

sehingga secara tidak langsung atau terselubung terjadi pelanggaran Pasal 4 ayat (3) 

yang melarang seorang notaris untuk mempromosikan dan mempublikasikan diri nya 
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adalah seorang notaris. Karena Notaris tersebut mendapatkan keuntungan untuk 

dirinya sendiri jika Saham PT X tersebut bisa dibeli oleh banyak orang. 

Seorang notaris mempunyai pengecualian dalam mempublikasikan diri nya 

adalah seorang notaris dengan catatan bahwa notaris tersebut tidak menyebutkan 

dirinya adalah notaris. Sehingga jika memberikan ucapan selamat atau memberikan 

pengetahuan atau penyuluhan kepada masyarakat mengenai sebuah permasalahan di 

bidang kenotariatan, seorang notaris hanya boleh menyebutkan gelar nya saja.   

  Seorang Notaris yang sudah diberhentikan oleh menteri hukum dan hak asasi 

manusia sebenarnya secara tidak langsung tidak dapat lagi berpraktek lagi sebagai 

notaris. Karena seorang notaris yang sudah diberhentikan oleh kementrian tidak dapat 

lagi mengakses lagi Ditjen AHU karena kehilangan akses tersebut. Tetapi jika akses 

tersebut masih belum diberhentikan oleh AHU maka seorang notaris tetap dapat 

berpraktik sebagai seorang notaris karena masih dapat mengakses Ditjen AHU 

tersebut.  
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